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PEMANFAATAN LIMBAH KULIT TELUR SEBAGAI PENGGANTI PASIR
PADA PEMBUATAN BATAKO

ABSTRAKSI

§ i
Peningkatan pertumbuhan penduduk, perekonomian yang mulai membaik dan majunya 
perkembangan teknologi memunculkan berbagai persoalan baru bagi Negara-negara 
berkembang seperti Indonesia. Salah satu masalah yang menjadi momok di Indonesia 
adalah permasalahan mengenai limbah. Pengelolaan limbah yang belum optimal dapat 
menimbulkan dampak buruk bagi masyarakat. Oleh sebab itulah dibutuhkan pengelolaan 
limbah lebih lanjut.

Dalam penelitian ini limbah akan dimanfaatkan dalam pembuatan batako. Mengingat 
yang akan digunakankebuthan akan perumahan terus meningkat, batako sebagai bahan 
bangunan yang ekonomis, banyak diminati. Batako banyak digunakan pada rumah 
sederhana sehingga manfaat dari limbah yang akan dimanfaatkan dapat dinikmati oleh 
orang banyak.
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S•sis.1 Limbah yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah kulit telur yang telah 
dihaluskan menyerupai pasir. Kulit telur merupakan limbah padat yang biasanya tidak 
dimanfaatkan lagi dan dapat menjadi sampah yang menimbulkan bau tidak sedap. Telur 
dikonsumsi masyarakat, sebagai lauk-pauk atau diolah lagi menjadi makanan lain. 
Limbah kulit telur yang dihasilkan oleh masyarakat jumlahnya sangat banyak.

Penambahan serbuk kulit telur pada pembuatan batako mempengaruhi kinerja batako. 
Penambahan serbuk kulit telur pada pembuatan batako membuat nilai kuat tekan rata- 
rata batako naik sampai 62,96 % terhadap kuat tekan batako normal untuk batako 
28 hari untuk batako 1 : 4 dengan 10 % serbuk kulit telur. Penambahan serbuk kulit telur 
juga mempengaruhi berat rata-rata batako. Berat rata-rata batako naik sampai 5,50 % 
terhadap berat batako normal. Harga satuan batako naik sampai dengan 14,72 % pada 
batako 1 : 4 dengan 15 % serbuk kulit telur.

Dengan mengacu pada SK SNI S-04-1989-F, batako dengan tambahan serbuk kulit telur 
dapat dimasukkan dalam kelompok mutu III, kecuali batako 1 : 6 dengan 5 % serbuk 
kulit telur. Batako mutu III dapat dipakai dalam konstruksi yang tidak memikul beban 
dan boleh tidak diplester atau dapat terkena hujan dan terik matahari.
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“Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa 

membaca Ai Qur’an sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan 

Katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku iimu pengetahuan”.
(Q.S. 20 Surat Thaahaa Ayat 114)

“ Tidak ada seorang muslim pun yang ditimpa gangguan semacam tusukan dari atau 

yang lebih berat daripadanya melainkan dengan ujian itu dihapuskan Allah perbuatan 

buruknya serta digugurkan dosa-dosanya sebagaimana pohon yang menggugurkan daun-
daunnya.” (H. Muttafaqalaih)

“ ILMU YANG BERMANFAAT ADALAH ILMU YANG BERGUNA BAGI ORANG
LAIN ”
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia telah mengalami kemajuan yang cukup pesat. Hal ini ditandai dengan 

pertumbuhan penduduk yang terus meningkat, perekonomian yang mulai membaik dan 

dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin maju. Seiring dengan kemajuan 

tersebut, satu persatu permasalahan muncul. Bukan hanya masalah kelaparan atau 

kelangkaan bahan bakar minyak yang menyerang Indonesia sebagai salah satu negara 

berkembang. Masalah lain yang juga jadi momok bagi masyarakat adalah permasalahan 

mengenai limbah. Dengan adanya kemajuan, jumlah limbah yang dihasilkan juga akan 

terus meningkat dari tahun ke tahun. Peningkatan jumlah limbah ini dapat memberikan 

dampak buruk bagi lingkungan dan masyarakat, seperti yang telah terjadi di beberapa 

daerah, mulai dari bahaya longsor, meluapnya sampah dijalanan, penyakit yang 

berkepanjangan sampai predikat kota terkotor. Untuk itulah diperlukan pengelolaan 

limbah lebih lanjut. Pengolahan limbah telah dilakukan sejak lama, namun memang 

masih belum mengatasi permasalahan secara optimal. Pengolahan limbah telah 

dimanfaatkan untuk kerajinan tangan sampai merambah industri semen.

Dalam penelitian ini, limbah akan dimanfaatkan dalam pembuatan batako.

Mengingat kebutuhan akan perumahan yang terus meningkat, batako sebagai bahan 

bangunan yang ekonomis, banyak diminati. Batako banyak digunakan pada rumah 

sederhana, sehingga manfaat dari limbah yang akan digunakan dalam pembuatan batako 

ini dapat dinikmati oleh semua masyarakat. Dalam pembuatannya, batako hanya 

membutuhkan semen, pasir dan air dan dapat dibuat hanya dengan peralatan sederhana. 

Batako juga tidak membutuhkan pembakaran seperti halnya batu bata, sehingga dapat 

menghemat energi. Pengeringan batako cukup dengan diangin-anginkan dan tidak 

membutuhkan sinar matahari langsung. Industri batako juga terus berkembang, batako 

yang dulunya dibuat secara manual, sekarang mulai dibuat dengan menggunakan mesin. 

Perubahan proses pembuatan ini menyebabkan produktifitas batako meningkat.[ 81

1
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Penggunaan pasir yang cukup banyak dalam pembuatan batako, kemudian 

memunculkan ide untuk mengganti sebagian pasir dengan limbah untuk tujuan 

penghematan penggunaan pasir. Limbah yang digunakan dalam penelitian 

limbah kulit telur.

ini adalah

Kulit telur merupakan limbah padat yang biasanya tidak dimanfaatkan lagi dan dapat 

menjadi sampah yang menimbulkan bau tidak sedap. Telur dikonsumsi oleh hampir 

seluruh lapisan masyarakat, sebagai lauk-pauk atau diolah lagi menjadi makanan lain. 

Limbah kulit telur yang dihasilkan oleh masyarakat jumlahnya sangat banyak, sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai alternatif bahan bangunan. Pemanfaatan limbah kulit telur 

belum banyak dilakukan. Saat ini baru dimanfaatkan sebagai pupuk, industri keramik 

dan untuk penelitian sendiri baru dimanfaatkan sebagai bahan tambahan pada 

pembuatan mortar. Hasilnya, kuat tekan mortar meningkat sampai dengan 30 % terhadap 

kuat tekan mortar normal. ^

Limbah kulit telur yang dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah kulit telur yang 

sudah dihaluskan menjadi serbuk. Dengan adanya pemanfaatan limbah diharapkan dapat 

mengurangi jumlah limbah yang ada, selain itu dalam hal pengadaan limbah kulit telur 

dapat melibatkan petugas kebersihan. Sehingga dapat memberikan peluang untuk 

meningkatkan pendapatan sekaligus untuk menciptakan lapangan pekeijaan baru.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan utama yang dibahas dalam penelitian ini adalah pemanfaatan limbah 

kulit telur sebagai pengganti pasir dalam pembuatan batako. Dari hasil penelitian akan 

diketahui apakah limbah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pengganti pasir dalam 

pembuatan batako atau tidak, dengan melihat pengaruh-pengaruh yang muncul oleh 

penambahan serbuk kulit telur terhadap kinerja batako. Dari sinilah kemudian, dapat 

dicari komposisi optimum dari batako dengan tambahan serbuk kulit telur.
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Mengetahui pemanfaatan limbah dan proses pembuatan batako

b. Mengetahui pengaruh penambahan serbuk kulit telur terhadap kineija batako

c. Menentukan komposisi optimum batako dengan tambahan serbuk kulit telur

d. Mengetahui perbandingan antara batako yang ada di pasaran dan batako dengan 

tambahan serbuk kulit telur

1.4 Metodelogi Penelitian

Penelitian tugas akhir ini merupakan penelitian laboratorium. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini secara garis besar terdiri atas dua tahap. Tahapan 

pertama berupa studi literatur, yaitu dengan mengetahui dan memahami informasi- 

informasi yang berhubungan dengan batako dan cara pembuatannya. Kemudian tahapan 

yang kedua adalah penelitian di laboratorium. Berupa serangkaian percobaan terhadap 

batako dan unsur-unsur pembentuknya. Kemudian dilakukan pengujian kuat tekan 

terhadap benda uji untuk masing-masing variasi campuran.

Metodelogi penelitian secara garis besar meliputi:
a. persiapan material

b. penguj ian material

♦ Kadar Organik

♦ Kadar Lumpur

♦ Berat Volume

♦ Kadar Air

♦ Analisa Saringan

♦ Berat Jenis dan Penyerapan

c. penentuan komposisi campuran batako
d. pembuatan benda uji

♦ normal

♦ dengan tambahan serbuk kulit telur

e. pengujian kuat tekan batako pada umur 14 dan 28 hari
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pembahasan dibatasi hanya pada pemanfaatan limbah kulit telur pada 

pembuatan batako dan pengaruhnya terhadap kinerja batako. Benda uji yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa batako berlubang dengan dimensi 30x15x10 cm. Komposisi 

campuran batako dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Komposisi Campuran Batako
28 hari14 hariAirSerbuk Kulit TelurPasirSemenKomposisi

330,541
330,55%411:4 330,510%41
330,515%41
330,551
330,55%51:5 1
330,510%51
330,5611:6 330,55%61
30.5711 : 7

27 30TOTAL

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari Latar Belakang, Tujuan Penelitian, Metodelogi Penelitian, Ruang 

Lingkup Penelitian, dan Sistematika Penulisan

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat referensi yang berhubungan dengan batako dan unsur penyusunnya.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas dan menguraikan tahapan penelitian yang dilaksanakan di 

laboratorium, meliputi hasil pengujian material dan prosedur pembuatan benda uji. 
BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi mengenai pengolahan data, pembahasan dan analisa dari hasil 
pengujian kuat tekan batako yang dilakukan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari analisa pembahasan yang telah dilakuakan.
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